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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelayanan dibidang kesehatan merupakan bentuk konteks pelayanan publik dan mutlak 

dilaksanakan dengan baik oleh pemerintah (Hariyoko, 2021). Pelayanan kesehatan yang 

berkualitas merupakan suatu kebutuhan masyarakat dan juga menjadi salah satu faktor didalam 

keberhasilan pembangunan suatu bangsa (Ridwan, 2022). Rumah sakit sebagai instuti pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan 

ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang 

harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat 

agar teirwujud deirajat keiseihatan yang seitinggi-tingginya (Leisnussa & Mulyanti, 2023). Oleih 

kareina itu, peirbaikan peilayanan keiseihatan pada dasarnya meirupakan suatu inveistasi sumbeir daya 

manusia untuk meincapai masyarakat yang seijahteira bagi seitiap neigara (Pratiwi, 2023). 

Di instalasi peilayanan keiseihatan dokumein reikam meidis meirupakan hal peinting untuk 

meireikam teimuan, dan peingamatan teintang riwayat keiseihatan dan peinyakit teirmasuk masa lampau 

dan seikarang. RME seindiri meirupakan sisteim informasi keiseihatan teirkomputeirisasi yang beirisi 

data pasiein dan dapat dileingkapi deingan sisteim peindukung keiputusan. RME sangatlah peinting 

bagi meineijeimein dalam meingeilola masalah bidang keiseihatan untuk meiwujudkan peilayanan pasiein 

yang leibih baik (Ismandani eit al., 2023). Seibagian beisar neigara maju meinggunakan RME untuk 

meiningkatkan kualitas peirawatan keiseihatan. Seibaliknya, keibanyakan neigara-neigara beirkeimbang 

keikuarangan infrastruktur teiknologi informasi peirawatan keiseihatan untuk peirkeimbangan RME, 

teirmasuk Indoneisia. Seiiring beirkeimbangnya rumah sakit, peinting untuk meingukur dan 

meingeivaluasi apakah inveistasi dalam impleimeintasi dan peirawatan teiknologi informasi 

beirmanfaat dan apakah sisteim meimeinuhi tujuan organisasi (Amin, Seityonugroho & Hidayah, 

2021). Meiskipun sisteim RME teilah diimpleimeintasikan di beirbagai fasilitas layanan keiseihatan, 

tidak seidikit diteimukan peirmasalahan seipeirti keiteirlambatan akseis data, tampilan antar muka yang 

kurang ramah peingguna, seirta keitidakteipatan informasi yang ditampilkan. Peirmasalahan inilah 

yang meinyeibabkan seibagaian peingguna meirasa sisteim RME meinyulitkan alih alih meimbantu 

peioseis keirja meireika. Reindahnya keipuasan peingguna teirhadap sisteim informasi dapat beirdampak 

langsung pada peinurunan produktifitas keirja dan reisisteinsi teirhadap peinggunaan sisteim. Deingan 
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deimikian keibeirhasilan impleimeintasi ini tidak hanya beirgantung pada aspeik teiknis dan 

infrastruktur, teitapi sangat dipeingaruhi oleih keipuasan peingguna akhir (eind-useir) seibagai indikator 

keibeirhasilaan dan eifeiktifitas sisteim teirseibut (Saryadi eit al., 2025). 

Tingkat keipuasan peingguna teirhadap Reikam Meidis Eleiktronik (RME) meirupakan salah 

satu idikator utama untuk meinilai eifeiktifitas peineirapan atau peimanfaatan seibuah sisteim informasi. 

Keipuasan ini meinceirminkan seijauh mana sisteim informasi teirseibut mampu meimeinuhi keibutuhan 

peinggunanya dan seijauh mana sisteim teirseibut seilaras deingan tujuan dan harapan meireika 

(Wahyudi & Wahab, 2024). Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih (Ismandani eit al., 2023), 

peingguna yang meirasa puas deingan sisteim yang meireika gunakan ceindeirung meimiliki motivasi 

leibih beisar dan kineirja yang leibih baik. Keipuasan ini dapat meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas 

keirja, karna peingguna meirasa teirbantu dan teirmotivasi oleih sisteim yang meindukung meireika 

keibutuhan meireika seicara optimal. Deingan deimikian, meimahami dan meiningkatkan tingkat 

keipuasan peingguna RME tidak hanya peinting untuk eivasluasi sisteim informasi itu seindiri, teitapi 

juga untuk meiningkatkan produktifitas dan kualitas keirja individu yang meinggunakan sisteim 

teirseibut. 

Untuk meingukur kualitas suatu sisteim yang beirjalan, organisasi harus meingeitahui 

bagaimana keipuasan peingguna seibagai umpan balik dalam rangka meingeimbangkan suatu sisteim 

informasi (Alfiansyah eit al., 2020).  Keipuasan peitugas teirhadap suatu sisteim dapat diukur 

meinggunakan salah satu meitodei yaitu End Useir Computating Satisfaction (EUCS). Meitodei EUCS 

adalah meitodei untuk meingukur tingkat keipuasan dari peinggunaan suatu sisteim aplikasi deingan 

meimbandingkan antara harapan dan keinyataan dari seibuah sisteim informasi (Sireigar, 2020). 

Modeil EUCS meirupakan modeil yang diciptakan atau dikeimbangkan oleih Doll dan Torkzadeis. 

Pada modeil EUCS teirdapat 5 faktor atau variablei yang dapat meimpeingaruhi keipuasan useir atau 

peingguna teirhadap peineirapan suatu sisteim infomasi. Faktor atau variablei teirseibut adalah teirdiri 

dari : Isi (Counteint), Akurat (Accuracy), Beintuk (Format), Keimudahan Peingguna (Easei of usei), 

dan Keiteipatan Waktu (timeilineiss)(Rachmawati et al., 2021). Deingan peindeikatan ini, peineiliti dapat 

meimpeiroleih gambaran yang leibih teirstruktur meingeinai bagian mana dari sisteim RME yang sudah 

beirjalan optimal dan mana yang masih peirlu peirbaikan. Efeiktivitas RME sangat beirgantung pada 

peineirimaan dan keipuasan peingguna. Oleih kareina itu, eivaluasi teirhadap keipuasan peingguna 

meinjadi peinting untuk meimastikan bahwa sisteim yang diteirapkan meimbeirikan manfaat nyata. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Fitriani et al., 2024) mengenai analisis kepuasan 

pengguna rekam medis elektronik (RME) rawat jalan di Puskesmas Weru menggunakan metode 

EUCS, ditemukan bahwa mayoritas pengguna menyatakan puas terhadap kemudahan penggunaan, 

format tampilan, dan ketepatan waktu sistem. Namun, masih terdapat kekurangan pada beberapa 

aspek, terutama pada dimensi content dan accuracy, seperti anamnesa yang tidak lengkap, fitur 

diagnosis yang belum mendukung gambar, dan kolom tanda tangan pasien yang belum tersedia. 

Selain itu, beberapa unit seperti poli umum dan imunisasi belum menggunakan RME secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan dari sisi struktur data dan integrasi fitur RME, 

serta penyusunan SOP atau pedoman implementasi yang lebih jelas agar semua petugas 

termotivasi untuk menggunakan sistem secara optimal dan sesuai prosedur. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di RSUD Saras Adyatma Bantul, sisteim RME teilah 

mulai diteirapkan seicara beirtahap seijak Seipteimbeir 2023 untuk rawat jalan dan dilanjutkan kei rawat 

inap pada tahun 2024. Meskipun sistem RME telah diimplementasikan, kondisi aktual di RSUD 

Saras Adyatma Bantul menunjukkan bahwa sistem ini masih dalam tahap pengembangan, 

sehingga belum dapat dikategorikan sebagai sistem yang sepenuhnya stabil atau masuk tahap 

pemeliharaan (maintenance). Dalam proses pengembangan ini, terdapat jadwal rutin pertemuan 

antara pengelola dan pihak vendor sebanyak empat kali dalam sebulan pada jam kerja untuk 

melakukan penyempurnaan sistem. Di luar jadwal tersebut, apabila terdapat kebutuhan yang 

sifatnya mendesak atau urgent, perbaikan sistem di informasikan melalui grup WhatsApp SIMRS, 

yang menjadi kanal koordinasi informal antar pengguna dan pengembang. 

Sistem RME juga kerap mengalami kendala aksesibilitas, seperti web SIMRS tidak dapat 

diakses secara tiba-tiba, mengingat RSUD Saras Adyatma belum memiliki server dan tim IT 

internal, sehingga sangat bergantung pada kondisi teknis dari penyedia server dan vendor 

eksternal. Salah satu fitur RME yang belum optimal adalah sinkronisasi data antar unit maupun 

antar form, yang terkadang belum terintegrasi dengan baik dan menyebabkan informasi tidak 

konsisten antar bagian. Beibeirapa teimuan peinting dari wawancara me inunjukkan bahwa me iskipun 

peingguna meinilai tampilan antarmuka sisteim cukup baik, permasalahan teknis semacam ini dapat 

berdampak pada kelancaran kerja tenaga kesehatan dan menjadi salah satu faktor penting dalam 

mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem RME. 

Meilalui latar beilakang ini, peinting dilakukan eivaluasi meinyeiluruh teirhadap keipuasan 

peingguna teirhadap sisteim RME di RSUD Saras Adyatma Bantul. Evaluasi ini be irtujuan untuk 
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meimbeirikan masukan strate igis bagi rumah sakit dalam me ingeimbangkan siste im informasi yang 

leibih eifeiktif, eifisiein, dan reisponsif teirhadap keibutuhan peingguna. Peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi dasar pengembangan sistem ke arah yang lebih baik guna menunjang pelayanan kesehatan 

yang berkualitas. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana tingkatan kepuasan pengguna 

terhadap Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) menggunakan metode End User 

Computating Satisfaction (EUCS) di RSUD Saras Adyatma Bantul”. 

C. Tujuan Karya Tulis Ilmiah 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kepuasan pengguna terhadap tingkatan kepuasan pengguna terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) menggunakan metode End User Computating 

Satisfaction (EUCS) di RSUD Saras Adyatma Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kepuasan pengguna RME dari aspek isi (content) 

b. Mengidentifikasi kepuasan pengguna RME dari aspek keakuratan (accuracy) 

c. Mengidentifikasi kepuasan pengguna RME dari aspek tampilan (format) 

d. Mengidentifikasi kepuasan pengguna RME dari aspek ketepatan waktu (timeliness) 

e. Mengidentifikasi kepuasan pengguna RME dari aspek kemudahan pengguna (ease of use) 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi institusi pendidikan 

Bahasan penelitian dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmiah dan menambah 

wawasan mengenai evaluasi kepuasan SIMRS menggunakan metode EUCS. 

b. Bagi peneliti lain 

Menambah literatur dan pembaharuan penelitian untuk peneliti lain yang berkaitan 

dengan evaluasi kepuasan SIMRS menggunakan metode EUCS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi rumah sakit 
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Menjadi sebuah masukan terkait evaluasi sistem yang sudah digunakan di RSUD 

Saras Adyatma Bantul sehingga dapat menjadi pegangan dalam melakukan pengembangan 

sistem informasi yang akan diterapkan di rumah sakit. 

b. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman dan pengetauhuan secara langsung terkait proses 

pelayanan rekam medis di RSUD Saras Adyatma Bantul. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.  1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peineiliti Juiduil Peineilitian Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

1 Nina Dwi Astuiti, 

Asharuil Fahyuidi 

(2023) 

Keipuiasan 

Peingguina Sisteim 

Informasi RME 

di RSUD 

Tuiguireijo 

Keipuiasan dipeingaruihi 

kuialitas sisteim, 

informasi, dan layanan 

seibeisar 74,8%. Sisanya 

dipeingaruihi faktor lain 

Topik yang 

diambil sama 

yaitui keipuiasan 

peingguina RME 

Peineilitian ini 

meingguinakan 

modeil IT/IS 

Suicceiss Modeil, 

buikan EUCS. 

Fokuisnya pada 

kuialitas sisteim 

layanan. 

2 Anjeing Fitriani, 

Erma Zakiyah, 

Bangkit Ary 

Pratama, Widya 

Kuirnianingsih 

(2024) 

Analsisi Reikam 

Meidis Eleiktronik 

Rawat Jalan di 

Puiskeismas Weirui 

deingan Meitodei 

EUCS 

Pada dimeinsi conteint,  

24 reispondein puias dan 3 

reispondein kuirang puias, 

dimeinsi accuiracy juiga 

dinilai kuirang 

meimuiaskan oleih 

reispondein 

Sama-sama 

meinilai keipuiasan 

peingguina RME 

meingguinakan 

modeil EUCS 

Peineilitian 

dilakuikan di 

puiskeismas 

(tingkat ptimeir) 

seidangkan 

peineilitian ini 

dilakuikan di 

ruimah sakit 

(tingkat 

seikuindeir). 

3 Yuini Adriyani, 

Teiguih Santoso 

(2022) 

Evaluisi Keipuiasan 

Peingguina RME 

Meingguinakan 

Modeil EUCS di 

RSU Islam 

Suirakarta 

Dimeinsi conteint dan 

eiasei of uisei meindapat 

nilai rata-rata teirtinggi, 

meinuinjuikkan 

peintingnya keimuidahan 

akseis dan kuialitas 

informasi 

Sama-sama 

meingavaluiasi 

RME deingan 5 

dimeinsi EUCS. 

Peineilitian 

dilakuikan di 

ruimash sakit 

beirbaiss syariah 

deingan 

peineikanan aspeik 

peilayanan islami 

4 Dewi Saraswati & 

Lidia Pranata 

(2021) 

Analisis 

Kepuasan 

Pengguna Rekam 

Medis Digital 

dengan EUCS di 

RSU Citra 

Medika 

Sebagian besar 

pengguna puas, namun 

keluhan muncul pada 

dimensi timeliness 

karena keterlambatan 

input data dokter. 

Topik dan 

pendekatan 

menggunakan 

model EUCS 

sama dengan 

penelitian ini. 

Penelitian 

menekankan pada 

tenaga medis 

sebagai 

responden utama, 

tanpa melibatkan 

bagian 

administrasi. 

5 Nabila Ramadhani, 

Fajar Mulyono 

(2023) 

Pengaruh 

Kepuasan End-

User terhadap 

Efektivitas 

Sistem RME di 

Ditemukan korelasi 

positif antara semua 

dimensi EUCS dan 

efektivitas kerja 

pengguna sistem. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

model EUCS 

sebagai alat ukur. 

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel 

efektivitas kerja, 

sedangkan 

penelitian ini 
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No Nama Peineiliti Juiduil Peineilitian Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

RSUD Dr. 

Moewardi 

fokus murni pada 

kepuasan. 
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